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ABSTRAK 

 

Kekeringan merupakan cekaman abiotik yang dapat menghambat pertumbuhan dan 

hasil tanaman padi. Metode sederhana untuk mengetahui respon fisiologis, pertumbuhan, 

dan hasil tanaman padi yaitu menggunakan analisis pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian 

untuk mengkaji karakter fisiologis padi varietas IPB 4S pada media tanam dengan tingkat 

cekaman kekeringan berbeda menggunakan analisis pertumbuhan tanaman. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap non faktorial dengan 6 taraf persentase air dari 

kapasitas lapang, yaitu kapasitas lapang, 10% dari kapasitas lapang, 20%, 30%, 40%, dan 

50% dari kapasitas lapang. Perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 18 unit 

percobaan. Pengamatan analisis pertumbuhan tanaman dilakukan dengan mengukur luas 

daun dan bobot kering tanaman pada 3 dan 8 hari setelah tanam. Cekaman kekeringan 20-

50% dari kapasitas lapang memiliki laju asimilasi bersih, indeks luas daun, dan laju 

pertumbuhan tanaman 8 mst lebih rendah dibandingkan pemberian cekaman kekeringan 

pada kapasitas lapang sampai 10% dari kapasitas lapang. Secara umum, peningkatan 

cekaman kekeringan 20-50% mengakibatkan penurunan pada laju asimilasi bersih, laju 

pertumbuhan tanaman, dan indeks luas daun 8 mst. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

tanaman padi varietas IPB 4S memiliki toleransi terhadap cekaman kekeringan sampai pada 

kondisi 10% dari kapasitas lapang. 

Kata kunci:  padi; fisiologi; kapasitas lapang; kekeringan; laju assimilasi. 

 

ABSTRACT 

 

Drought is abiotic stress that can inhibit the growth and yield of rice plants. A simple 

method to determine the physiological response, growth, and yield of rice is using plant 

growth analysis. The aim of this research was to study the physiological characters of IPB 

4S rice varieties on planting media with different drought stress levels using plant growth 

analysis. This research used a non-factorial completely randomized design with 6 levels of 
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water percentage from field capacity, namely field capacity, 10% of field capacity, 20%, 

30%, 40%, and 50% of field capacity. The treatment was repeated three times so that there 

were 18 experimental units. Observation of plant growth analysis was carried out by 

measuring leaf area and plant dry weight at 3 and 8 days after planting. Drought stress 20-

50% of field capacity has a net assimilation rate, leaf area index, and plant growth rate 8 

weeks after planting lower than drought stress at field capacity up to 10% of field capacity. 

In general, an increase in drought stress by 20-50% results in a decrease in net assimilation 

rate, plant growth rate, and leaf area index of 8 weeks after planting. This shows that the 

IPB 4S variety of rice plants has tolerance to drought stress up to 10% of the field capacity. 

Keywords:  rice plants; physiology; field capacity; drought; assimilation rate. 

 

PENDAHULUAN 

 

Padi merupakan komoditas 

pangan pokok utama di Indonesia. 

Kebutuhan akan beras dewasa ini terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk di Indonesia. BPS 

(2013), memproyeksi laju pertumbuhan 

penduduk Indonesia sebesar 1,19%.tahun-

1 dengan jumlah penduduk saat ini sebesar 

269 juta jiwa. Selain itu, konsumsi 

masyarakat terhadap beras juga cukup 

tinggi yaitu sebesar 111,58 kg.kapita-

1.tahun-1 (Kementerian Pertanian, 2019). 

Guna mencukupi kebutuhan pangan 

khususnya beras di Indonesia agar tercipta 

kedaulatan pangan maka perlu adanya 

upaya untuk meningkatkan produktivitas 

padi. 

Seiring dengan aktivitas manusia 

yang semakin tidak bijak terhadap 

lingkungan menyebabkan terjadinya 

pemanasan global sehingga mempenga-

ruhi keadaan cuaca. Perubahan cuaca 

menyebabkan ilkim di bumi menjadi tidak 

menentu dan kondisi ekstrim seperti hujan 

maupun panas berlebihan terjadi secara 

berkepanjangan di Indonesia. Nasrudin 

dan Elizani (2019), menyebutkan bahwa 

perubahan iklim dewasa ini mempe-

ngaruhi pergeseran curah hujan dan suhu 

yang menyebabkan peningkatan kondisi 

iklim menjadi ekstrim. Iklim memiliki 

hubungan yang sangat erat dalam bidang 

pertanian. Kondisi ekstrim mampu 

menurunkan produksi pertanian sebesar 5-

20% (Hidayati & Suryanto, 2015). 

Perubahan iklim juga menyebabkan waktu 

tanam pada komoditas-komoditas per-

tanian menjadi berubah dan pada kasus 

tertentu dapat mengakibatkan gagal 

panen.  

Salah satu dampak dari pemanasan 

global yaitu terjadinya kekeringan pada 

lahan pertanian. Putra (2019), menyebut-

kan di Tasikmalaya pada tahun 2019 

sebanyak 252 hektar lahan pertanian 

mengalami kekeringan sehingga tidak 

dapat digunakan untuk budidaya tanaman. 

Kekeringan merupakan peristiwa terbatas-

nya ketersediaan air di dalam tanah, yang 

dalam jangka panjang tanah akan menjadi 

kering. Kekeringan dapat menjadi ceka-

man abiotik sehingga menjadi faktor 

pembatas dalam produksi pertanian. 

Mostajeran dan Rahimi-Eichi (2009), 

menyebutkan bahwa cekaman kekeringan 

pada tanaman padi menyebabkan 

gagalnya pengisian gabah, penurunan 

kualitas hasil, dan produksi padi. 

Berdasarkan penelitian Ai et al. (2010), 

cekaman kekeringan mempengaruhi 

penurunan laju transpirasi, memperlambat 

pertumbuhan luas daun, dan menyebab-

kan tertutupnya stomata. Hal tersebut 
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mengakibatkan penurunan daya serap hara 

dari dalam tanah melalui aliran massa dan 

menyebabkan penurunan penyerapan CO2 

akibat stomata yang tertutup. Penurunan 

penyerapan hara dan CO2 menyebabkan 

laju fotosintesis menjadi lebih lambat dan 

asimilat yang dihasilkan tanaman menjadi 

menurun.  

Berdasarkan uraian tersebut perlu 

dilakukan penelitian yang mengkaji aspek 

fisiologi agar pada kondisi kekeringan 

penanaman padi tetap dapat dilakukan. 

Kajian terhadap aspek fisiologi pada 

varietas padi dilakukan agar dapat 

diketahui sifat toleran varietas padi 

tersebut terhadap kondisi kekeringan. 

Kajian fisilogi tanaman padi dapat 

diketahui menggunakan analisis pertum-

buhan tanaman, yaitu suatu metode dalam 

mempelajari fisiologi suatu tanaman 

dengan cara dan variabel pengamatan 

yang sederhana. Melalui analisis 

pertumbuhan tanaman dapat diketahui 

hubungan antar variabel pertumbuhan 

sampai variabel hasil akhir ekonomis 

(Gardner et al., 1991). Hasil penelitian 

menggunakan pendekatan analisis 

pertumbuhan tanaman diharapkan dapat 

bermanfaat untuk menentukan langkah 

preventif untuk budidaya padi pada 

kondisi kekeringan. Tujuan penelitian 

yaitu mengkaji karakter fisiologis padi 

varietas IPB 4S pada media tanam dengan 

tingkat cekaman kekeringan berbeda 

menggunakan analisis pertumbuhan 

tanaman. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari - April 2020 di Rumah 

Plastik Fakultas Pertanian Universitas 

Perjuangan Tasikmalaya dengan keting-

gian tempat 259 mdpl. Bahan dan alat 

yang digunakan adalah benih padi varietas 

IPB 4S, tanah, pupuk NPK 16:16:16, 

sekam padi, polybag ukuran 30 cm x 40 

cm, selang, meteran, bagan warna daun, 

oven, timbangan digital dengan tingkat 

akurasi 0.01, karton asturo warna hitam, 

milimeter blok, dan amplop cokelat untuk 

sampel.  

Penelitian menggunakan Ranca-

ngan Acak Lengkap (RAL) non faktorial 

dengan 6 taraf yaitu: K0 (kapasitas 

lapang); K1 (10% dari kapasitas lapang); 

K2 (20% dari kapasitas lapang); K3 (30% 

dari kapasitas lapang); K4 (40% dari 

kapasitas lapang); dan K5 (50% dari 

kapasitas lapang). Percobaan terdiri atas 6 

perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali 

sehingga terdapat 18 unit percobaan.  

Perlakuan cekaman kekeringan 

dilakukan dengan cara memberikan air 

pada masing-masing media tanam dan 

dibiarkan sampai kapasitas lapang. 

Setelah kondisi kapasitas lapang tercapai 

kemudian ditimbang dan masing-masing 

media tanam dibiarkan berada pada 

kondisi kekeringan sampai tingkatan 

tertentu sesuai dengan perlakuan. Adapun 

perlakuan atau kondisi cekaman 

kekeringan pada media tanam diamati 

setiap dua minggu sekali. Parameter yang 

diamati antara lain: indeks luas daun, 

nisbah luas daun (cm2.g-1), laju asimilasi 

bersih (g.cm-2.minggu-1), laju pertumbu-

han tanaman (g.cm-2.minggu-1), dan 

nisbah akar tajuk. 

 

Indeks Luas Daun 

Indeks luas daun merupakan 

luasan daun diatas suatu luas lahan. 

Pengamatan indeks luas daun dilakukan 

dengan cara mengukur luasan daun padi 
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per tanaman dengan jarak tanam tertentu. 

Setelah data diperoleh kemudian dihitung 

menggunakan Persamaan 1 (Gardner et 

al., 1991). 

𝐼𝐿𝐷 =
1

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛
× luas daun  --------- (1) 

 

Nisbah Luas Daun (cm2.g-1) 

Nisbah luas daun (NLD) meru-

pakan analisis pertumbuhan tanaman yang 

menggambarkan translokasi asimilat ke 

tempat sintesa bahan daun dan efisiensi 

asimilat dalam pembentukan luas daun. 

Pengamatan nisbah luas daun dengan cara 

mengukur luasan daun padi per tanaman 

dan bobot kering total per tanaman. 

Setelah data diperoleh kemudian dihitung 

menggunakan Persamaan 2 (Gardner et 

al., 1991). Dimana La1 adalah luas daun 

pada 3 mst (minggu setelah tanam), W1 

adalah bobot kering pada 3 mst, La2 

adalah luas daun pada 8 mst, dan W2 

adalah bobot kering pada 8 mst. 

𝑁𝐿𝐷 =
(𝐿𝑎2 𝑊2⁄ )+(𝐿𝑎1 𝑊1⁄ )

2
  --------------- (2) 

 

Laju Asimilasi Bersih (g.cm-2.minggu-1) 

Laju asimilasi bersih merupakan 

kemampuan tanaman dalam menghasil-

kan bahan kering hasil asimilasi per satuan 

luas daun per satuan waktu. Pengamatan 

laju asimilasi bersih dilakukan dengan 

cara mengukur luasan daun padi per 

tanaman dan bobot kering total per 

tanaman. Pengukuran luas daun dan bobot 

kering total tanaman dilakukan saat 

tanaman memasuki fase vegetatif awal (3 

mst) dan vegetatif maksimum (8 mst). 

Setelah data diperoleh kemudian dihitung 

menggunakan Persamaan 3 (Gardner et 

al., 1991). Dimana T2 adalah waktu 8 mst, 

T1 adalah waktu 3 mst. 

𝐿𝐴𝐵 =
𝑊2−𝑊1

𝑇2−𝑇1
×

ln 𝐿𝑎2−ln 𝐿𝑎1

𝐿𝑎2−𝐿𝑎1
  ----------- (3) 

Laju Pertumbuhan Tanaman (g.cm-

2.minggu-1) 

Laju pertumbuhan tanaman meru-

pakan analisis pertumbuhan tanaman yang 

menggambarkan pertambahan bobot pada 

tanaman per satuan luas lahan dalam 

satuan waktu. Laju pertumbuhan tanaman 

sangat dipengaruhi oleh indeks luas daun 

dan laju asimilasi bersih. Pengamatan laju 

pertumbuhan tanaman dilakukan dengan 

cara mengukur bobot kering total per 

tanaman. Pengukuran bobot kering total 

tanaman dilakukan saat tanaman 

memasuki fase vegetatif awal (3 mst) dan 

vegetatif maksimum (8 mst). Setelah data 

diperoleh kemudian dihitung mengguna-

kan Persamaan 4 (Gardner et al., 1991). 

Dimana Ga adalah luas lahan. 

𝐿𝑃𝑇 =
1

𝐺𝑎
×

𝑊2−𝑊1

𝑇2−𝑇1
  --------------------- (4) 

 

Nisbah Akar Tajuk 

Nisbah akar tajuk merupakan 

analisis pertumbuhan tanaman yang 

menggambarkan perbandingan banyaknya 

asimilat yang ditranslokasikan ke bagian 

tajuk dan akar. Pengamatan nisbah akar 

tajuk dilakukan dengan cara mengukur 

bobot kering akar dan bobot kering tajuk 

per tanaman. Pengukuran bobot kering 

tajuk dan bobot kering akar dilakukan saat 

tanaman memasuki fase vegetatif awal (3 

mst) dan vegetatif maksimum (8 mst). 

Setelah data diperoleh kemudian dihitung 

menggunakan Persamaan 5 (Gardner et 

al., 1991). 

𝑁𝐴𝑇 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑗𝑢𝑘
  --------------- (5) 

 

Analisis Data 

Data kuantitatif yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan 

analisis ragam (ANOVA). Apabila ter-
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dapat perbedaan diantara perlakuan, maka 

dilanjutkan dengan Uji DMRT pada taraf 

kesalahan 5%. Pengolahan analisis data 

statistik menggunakan software Statistical 

Tool for Agricultural Research (STAR) 

ver 2.0.1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis pertumbuhan tanaman 

dibutuhkan untuk mengkaji pertumbuhan 

dan produksi tanaman melalui penga-

matan karakter morfologi dan fisiologi. 

Parameter yang dapat menggambarkan 

sekapan cahaya matahari oleh tanaman 

yaitu indeks luas daun. Daun merupakan 

salah satu organ tanaman yang memiliki 

peranan penting sebagai tempat untuk 

berfotosintesis. Semakin luas daun maka 

kandungan klorofil dan laju fotosintesis 

lebih tinggi (Nasrudin & Kurniasih, 2018). 

Tabel 1 menunjukkan indeks luas daun 

padi varietas IPB 4S yang ditanam pada 

media tanam dengan tingkat cekaman 

kekeringan berbeda tidak berbeda nyata 

pada 3 mst (minggu setelah tanam). Hal 

ini dapat disebabkan pada 3 mst tanaman 

masih memasuki fase vegetatif awal yang 

masih cenderung mengarahkan energi 

pertumbuhannya untuk penambahan luas 

daun.  

Saat umur 8 mst tanaman padi 

masih toleran pada kondisi kapasitas 

lapang sampai pemberian 30% cekaman 

kekeringan. Tabel 1 menunjukkan ketika 

cekaman kekeringan ditingkatkan sampai 

pada 50% maka indeks luas daun semakin 

rendah. Hal tersebut terjadi karena 

tanaman telah memasuki fase vegetatif 

maksimum dan memiliki prioritas dalam 

translokasi asimilat. Sebagian asimilat 

yang dihasilkan oleh tanaman digunakan 

untuk pembentukan malai saat akan 

memasuki fase generatif. Saat cekaman 

kekeringan ditingkatkan sampai 50% dari 

kapasitas lapang, daun menjadi sempit. 

Hal tersebut mengakibatkan sekapan 

cahaya menjadi lebih rendah sehingga 

biomassa tanaman juga akan rendah 

(Zakariyya, 2016; Syamsuddin et al., 

2011). Cahaya yang disekap oleh tanaman 

digunakan untuk melakukan proses 

fotosintesis (Mungara et al., 2013), cahaya 

mempengaruhi laju fotosintesis 

(Suherman et al., 2012). Jika indeks luas 

daun rendah, dapat dipastikan daun 

tanaman tersebut tergolong sempit. 
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Tabel 1 juga menunjukkan perla-

kuan cekaman kekeringan yang diberikan 

tidak berbeda nyata terhadap nisbah luas 

daun. Nisbah luas daun menggambarkan 

efisiensi asimilat yang dihasilkan oleh 

daun dalam berfotosintesis untuk 

menghasilkan bobot kering tanaman. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan tingkat cekaman kekeringan 

pada padi memberikan luasan daun dan 

bobot kering yang sama pula. Artinya 

meskipun luasan daun pada beberapa 

perlakuan cekaman kekeringan lebih 

sempit, namun menghasilkan bobot kering 

tidak berbeda terhadap perlakuan 

cekaman kekeringan dengan daun yang 

lebih luas. 

Nisbah akar tajuk padi varietas 

IPB 4S pada umur 3 dan 8 mst tidak 

berbeda nyata ketika diberikan perlakuan 

tingkat cekaman kekeringan berbeda. Ini 

menunjukkan tanaman padi yang dibe-

rikan cekaman kekeringan dengan tingkat 

yang berbeda menunjukkan respon yang 

sama. Responnya yaitu asimilat yang 

dihasilkan melalui fotosintesis digunakan 

untuk pertumbuhan akar dan tajuk. 

Meskipun tidak berbeda nyata, dapat 

dilihat pada Tabel 2 bahwa nisbah akar 

tajuknya relatif rendah. Artinya asimilat 

yang dihasilkan tanaman lebih banyak 

dimanfaatkan untuk pembentukan tajuk 

dibandingkan untuk pembentukan akar. 

Pada kondisi tercekam kekeringan, 

tanaman akan memanjangkan akarnya 

sebagai usaha untuk mengambil larutan 

hara termasuk air untuk mendukung 

pertumbuhannya (Swapna & Shylaraj, 

2017). Peningkatan cekaman kekeringan 

sampai pada 50% dari kapasitas lapang 

akan meningkatkan nisbah akar tajuk 

(Tabel 2). Hal tersebut dapat disebabkan 

asimilat pada tanaman cukup banyak 

ditranslokasikan untuk pertumbuhan akar 

dalam mencari larutan hara di dalam 

tanah.  

Padi varietas IPB 4S yang ditanam 

pada kondisi kapasitas lapang memiliki 

laju asimilasi bersih tertinggi diban-

dingkan ketika tanaman diberikan 

cekaman kekeringan 20-40% dari 

kapasitas lapang (Tabel 3). Pemberian 

cekaman pada 20-40% diduga mampu 

memperlambat laju fotosintesis akibat 

keterbatasan air dan daun yang 

menyempit. Hal tersebut berpengaruh 

terhadap asimilat yang dihasilkan tanaman 

untuk pembentukan organ, sehingga pada 

kondisi cekaman 20-40%, laju asimi-

lasinya menjadi rendah. Meskipun 

demikian, tanaman pada tingkat cekaman 

kekeringan 50% dari kapasitas lapang 

memiliki laju asimilasi bersih yang lebih 

tinggi dibandingkan pada cekaman 

kekeringan 20%. Tanaman pada kondisi 

tercekam 50%, asimilat yang dihasilkan 

lebih banyak mengarah pada pemben-

tukan akar. Hal tersebut mempengaruhi 

nilai asimilasinya. Rendahnya laju 

asimilasi bersih akan berpengaruh 

terhadap rendahnya produktivitas padi 

(Firmansyah et al., 2016).  

Tabel 3 menunjukkan pula laju 

pertumbuhan tanaman pada 3 mst tidak 

berbeda nyata antar perlakuan. Tanaman 

masih memasuki fase vegetatif awal hanya 

fokus untuk pertumbuhan organ tertentu 

seperti perluasan daun. Masing-masing 

tanaman dengan tingkat cekaman 

kekeringan berbeda masih melakukan 

proses adaptasi sehingga tidak terjadi 

perbedaan antar perlakuan. Berbeda 

kondisi saat tanaman berumur 8 mst, 

media tanam dengan kondisi kapasitas 
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lapang sampai 10% memiliki laju 

pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding-

kan saat tanaman diberikan cekaman 

kekeringan 20-50%. Hal tersebut jelas 

terlihat bahwa tanaman pada kondisi 

kapasitas lapang sampai 10%, cekaman 

kekeringan menghasilkan asimilat yang 

lebih efisien. Nasrudin (2018), menye-

butkan bahwa laju pertumbuhan tanaman 

yang tinggi menyebabkan efisiensi 

translokasi asimilat ke bagian tanaman 

untuk pembentukan biomassa tanaman. 

Tingginya biomasa akibat laju fotosintesis 

yang lebih tinggi dan akan menyebabkan 

produktivitas juga menjadi tinggi (Yang et 

al., 2019). 

Cekaman kekeringan akan 

memberikan perubahan pada pertum-

buhan tanaman. Hal tersebut terlihat pada 

analisis pertumbuhan tanaman seperti 

indeks luas daun, nisbah luas daun, nisbah 

akar tajuk, laju asimilasi bersih, dan laju 

pertumbuhan tanaman. Cekaman kekeri-

ngan yang semakin tinggi menyebabkan 

penurunan pada beberapa parameter 

analisis pertumbuhan tanaman. Analisis 
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pertumbuhan tanaman digunakan untuk 

mengkaji karakter morfologi dan fisiologi 

suatu tanaman. Penggunaan analisis 

pertumbuhan tanaman juga dapat 

dilakukan untuk menduga produktivitas 

tanaman padi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Padi varietas IPB 4S yang ditanam 

pada media tanam dengan tingkat 

cekaman kekeringan berbeda memiliki 

respon yang berbeda-beda. Pada kondisi 

kapasitas lapang sampai cekaman 

kekeringan 10%, padi varietas IPB 4S 

tergolong masih toleran yang ditunjukkan 

indeks luas daun 8 mst, laju asimilasi 

bersih, dan laju pertumbuhan tanaman 8 

mst. Peningkatan cekaman kekeringan 20-

50% menyebabkan penurunan pada 

parameter indeks luas daun dan laju 

pertumbuhan tanaman pada 8 mst. Nisbah 

akar tajuk tanaman pada perlakuan 

cekaman kekeringan 50% lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Analisis pertumbuhan tanaman menun-

jukkan semakin tinggi tingkat cekaman 

kekeringan maka karakter fisiologisnya 

semakin menurun dan akan menyebabkan 

pada rendahnya produktivitas tanaman 

padi.  

Setelah diketahui respon fisiologis 

tanaman padi varietas IPB 4S diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan penerapan aplikasi hara Ca 

untuk meningkatkan ketahanan dinding 

sel tanaman padi. Sehingga pada kondisi 

tercekam kekeringan tanaman masih dapat 

tumbuh dengan optimal. 
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